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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan instrumen tes yang valid dan praktis pada materi siswa kelas VII
melalui instrumen tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian desain (design research) dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model yang diadaptasi dari model
yang dikembangkan oleh Plomp. Model ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap penelitian pendahuluan, tahap
pengembangan dan pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
F SMP Negeri 6 Karawang Barat pada semester 1 Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan subjek sebanyak 37 siswa.
Teknik pengumpulan data pada pengembangan ini dikumpulkan melalui pemberian angket validasi ahli, instrumen
tes literasi matematis, dan angket praktikalitas. Data hasil tes ini kemudian dinilai untuk diuji validitas empiris,
reliabilitas, indeks kesukaran butir soal, dan daya pembeda instrumen tes. Data hasil pemberian angket
praktikalitas juga diolah untuk uji praktikalitas. Hasil penelitian ini adalah instrumen tes berbasis literasi yang
dikembangkan dengan konteks kearifan lokal Bandung masih perlu direvisi untuk menghasilkan instrumen tes
yang berkonsep validitas dan praktikalitas.
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PENDAHULUAN

Literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan konsep
matematika untuk menafsirkan dan merumuskan masalah matematika dalam berbagai situasi
(Nurmaya et al., 2022). Kemampuan literasi matematis ini memberikan banyak manfaat
dalam pembelajaran matematika seperti kemampuan memahami masalah dengan baik,
mengembangkan gagasan dan konsep matematika, menyelesaikan masalah secara
terstruktur, dan mendapatkan lingkungan yang responsif (Kurniawan & Djidu, 2021).
Menurut Hayati dan Kamid, kemampuan literasi matematis juga dapat membantu manusia
untuk memahami peran dan kegunaan matematika dalam kehidupan serta dapat digunakan
untuk mengambil keputusan yang tepat sebagai manusia terdidik. Dengan kemampuan
literasi matematis, manusia dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan berbagai
konteks dalam kehidupan secara matematis sesuai dengan kaidah matematika (Hayati &
Kamid, 2019).

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperhatikan oleh komunitas global untuk memperbaiki sistem pendidikan (Azid et al.,
2023). Hal ini dibuktikan dengan diadakannya Programme for International Student
Assessment (PISA) oleh Organisation  for Economic Co-operation and
Development (OECD) untuk menilai sejauh mana siswa telah memperoleh pengetahuan dan
keterampilan utama yang penting untuk berpartisipasi penuh dalam kehidupan sosial dan
ekonomi (OECD, 2024). Terdapat 81 negara yang ikut berpartisipasi dalam PISA termasuk
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Indonesia. Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia berada di posisi 12 terbawah dalam
kemampuan literasi matematis, naik 5 posisi dibanding pada PISA 2018
(Kemendikbudristek, 2023). Dalam penelitian Sopiany et al. (2024) pun dihasilkan temuan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih rendah meski siswa telah diberikan
pendekatan pembelajaran berbasis literasi matematis seperti PMBL (Pembelajaran
Matematika Berbasis Literasi) yang dapat membantu meningkatkan pemahaman matematika
siswa, namun perlu ditingkatkan pula keterampilan literasi matematis siswa terutama dalam
konteks aplikasi praktis.

Secara historis, siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam memperoleh skor tinggi
dalam penilaian matematika PISA ((Nurwahid & Ashar, 2022); (Afgani & Paradesa, 2021);
(Fointuna et al., 2020)). Berdasarkan penelitian dari Nurwahid & Ashar (2022), rendahnya
kemampuan literasi matematis ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya siswa dalam berlatih soal literasi,
dan kesulitan siswa dalam membuat model matematika dari permasalahan di dunia nyata.
Pada penelitian Afgani & Paradesa (2021) juga menyatakan bahwa hasil yang diperoleh
belum optimal karena siswa masih belum memahami soal dan kesulitan dalam
menyelesaikannya. Tentunya para pakar pendidikan tidak menerima hasil PISA begitu saja,
ada berbagai upaya yang dilakukan yaitu salah satunya mencetuskan berbagai model
pendekatan pembelajaran matematika yang bervariatif (Diana, Risma Firda; Fitriani, 2024).
Salah satu pendekatan yang sangat menarik adalah pendekatan etnomatematika (Diana,
Risma Firda; Fitriani, 2024). Pendekatan etnomatematika ini dimaksudkan untuk membuat
matematika sekolah lebih relevan dan bermakna bagi siswa dan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan (Rosa & Orey, 2011). Etnomatematika juga dapat menjadi
salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk membantu siswa mengeksplorasi budaya
yang Indonesia miliki demi mendapatkan ide tentang konsep matematika sekaligus
menghargai budaya-budaya yang ada sebagai negara multikultural (Peni & Baba, 2019).

Salah satu budaya yang dapat dieksplor adalah kuliner Bandung. Bandung dikenal
sebagai kota dengan sejuta sajian kuliner yang menarik seperti kuliner tradisional, modern,
dan percampuran antara keduanya (Syarifuddin et al., 2017). Ada banyak kuliner Bandung
yang dapat dicoba, seperti mie kocok, bandros, bajigur, es oyen, dan masih banyak lagi.
Kearifan lokal khususnya pada kuliner lokal ini menjadi bagian dari pembangunan wisata
kota, di mana Bandung telah dan tengah mengembangkan potensi pariwisatanya sebagai
daya tarik wisatawan (Syarifuddin et al., 2017).

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Dinda Jasaputri dan teman-temannya
pada tahun 2023 didapati hasil pengembangan instrumen tes HOTS berbasis pendekatan
etnomatematika yang sangat valid, praktis, dan efektif (Jasaputri et al., 2023). Dilakukan
pula oleh Sindi Nur Aini dan kawan-kawannya pada tahun 2023, didapati hasil bahwa
instrumen tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis matematis berbasis PJBL STEM
dengan pendekatan etnomatematika pada materi teorema Pythagoras memenuhi kriteria
layak dan valid (Aini et al., 2023). Sri Dewi dan Eni Defitriani juga melalukan penelitian
yang menunjukkan bahwa instrumen tes literasi numerasi berbasis etnomatematika
dinyatakan valid dari ketiga aspek, yaitu materi, konstruk, dan bahasa (S. Dewi & Defitriani,
2024).

Oleh karena itu, dengan melihat rendahnya kemampuan literasi matematis siswa
pada hasil PISA 2022, penelitian ini juga akan mengembangkan instrumen tes berbasis
literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung yang valid dan praktis. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel maka instrumen ini akan memberikan
manfaat bagi siswa serta dapat memberikan hasil yang baik yaitu hasil yang mampu
menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi (Veronica, Sherli Fitri; Pandra,
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Viktor; Rosalina, 2023). Meski banyak penelitian mengenai pengembangan instrumen tes
berbasis literasi dan kearifan lokal, hanya sedikit yang meneliti pengembangan instrumen
tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung terutama pada materi bilangan
bulat, bilangan rasional, dan rasio. Sehingga hal itulah yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
tes yang valid dan praktis pada materi siswa kelas VII dengan mengangkat kearifan lokal
Bandung khususnya kuliner khasnya.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian desain (design research) dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan instrumen tes yang valid
dan praktis pada materi siswa kelas VII melalui instrumen tes berbasis literasi dengan
konteks kearifan lokal Bandung berupa tes uraian. Penelitian ini menggunakan model yang
diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh Plomp & Nieveen (2013) yang terdiri dari
tiga tahapan yaitu sebagai berikut.

Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary
Research Phase)

v

Tahap Pengembangan dan Pembuatan
Prototipe (Development or Prototyping Phase)

Tahap Penilaian (Assessment Phase)

Gambar 1. Tahapan Penelitian Menurut Plomp

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII F SMP Negeri 6 Karawang Barat pada
semester 1 Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan waktu penelitian dimulai dari tanggal 22
Oktober sampai 28 Oktober 2024 dengan subjek penelitian sebanyak 37 siswa. Teknik
pengumpulan data pada pengembangan ini dikumpulkan melalui pemberian angket validasi
ahli, instrumen tes literasi matematis, dan angket praktikalitas.

Penelitian ini dimulai dengan melakukan kajian literatur, kemudian membuat
instrumen tes berbasis literasi matematis yang mengangkat kearifan lokal Bandung dan
disusun berdasarkan indikator soal literasi matematis yang dikemukakan oleh Organisation
for Economic Co-operation and Development (OECD) (Feriyanto, 2022). Materi yang
digunakan dalam menyusun instrumen tes adalah materi kelas VII semester 1 yaitu bilangan
bulat, bilangan rasional, dan rasio. Selanjutnya dilakukan kegiatan self-evaluation antara
kedua penulis terhadap instrumen tes dan didapatkan prototipe 1 setelah direvisi. Selanjutnya
instrumen tes dikonsultasikan kepada ahli disertai dengan pemberian angket validasi untuk
diisi oleh validator. Instrumen tes ini dikonsultasikan kepada 4 ahli yaitu validator 1 dan 2
adalah guru matematika dari SMP Negeri 6 Karawang Barat serta validator 3 dan 4 adalah
dosen pendidikan matematika dari Universitas Singaperbangsa Karawang. Berikut
merupakan kisi-kisi angket validasi ahli.
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Tabel 1. Kisi-kisi Validasi Muka
Aspek yang Soal

Dinilai No. Pernyataan . 2 3 4 Keterangan
A Bahasa 1.  Bahasa yang digunakan mudah dimengerti.
B Font 2. Font yang digunakan menarik.
C  Alur cerita 3. Alur cerita jelas, padat, dan langsung
tertuju pada tujuan.
D Isi Cerita 4.  Isi cerita menarik dan memasukkan unsur
kearifan lokal Bandung.
Tabel 2. Kisi-kisi Validasi Isi
Asgillji%;a}ng No. Pernyataan 1 250a13 4 Keterangan
A Relevansi 5. Soal relevan dengan kearifan lokal
soal Bandung.

6.  Soal relevan dengan indikator kemampuan
literasi matematis siswa.

B Kevalidan 7. Soal mampu mengukur kemampuan
soal literasi matematis siswa.

C Kejelasan 8. Bahasa dan instruksi yang digunakan
soal dalam soal jelas dan mudah dipahami.

D Kontribusi 9.  Soal mendorong siswa untuk memahami
terhadap dan mengetahui kuliner khas Bandung.
pemahaman
budaya lokal

E Tingkat 10. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan
kesulitan soal kemampuan siswa.

11. Ada variasi tingkat kesulitan dalam soal
(mudah, sedang, sulit).

Penjelasan:

Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi soal numerasi dengan materi bilangan
bulat, bilangan rasional, dan rasio. Panduan penilaian dalam memberikan validasi, sebagai
berikut:

5 = Sangat Valid (SV)

4 =Valid (V)

3 = Cukup Valid (CV)

2 = Kurang Valid (KV)

1 = Tidak Valid (TV)

Kolom Keterangan adalah merupakan catatan untuk soal dengan nilai 3, 2, 1.

Setelah instrumen tes divalidasi oleh keempat validator dengan memberikan
masukan dan skor untuk setiap pernyataan, selanjutnya instrumen tes direvisi sesuai
masukan dari validator dan hasilnya merupakan prototipe 2 serta mencari rata-rata validitas
konstruk dengan rumus yang diadaptasi dari Sudjana sebagai berikut (Riyani et al., 2017).
_ iz

VR =
n

Dengan VR = rata-rata validitas; Y,i—, V, = jumlah rata-rata skor tiap validator; n = banyak
validator.
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Selanjutnya rata-rata validitas ini dikategorikan sesuai tabel berikut (Riyani et al.,
2017).

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Validitas Soal oleh Ahli Materi

Interval Skor Kategori Kevalidan
4<VR<5 Sangat Valid
3<VR<4 Valid
2<VR<3 Cukup Valid
1<VR<2 Kurang Valid
0<VR<1 Tidak Valid

Untuk instrumen tes, setelah tidak ada revisi lagi, Prototipe 2 ini sudah dapat diuji
cobakan ke siswa. Setelah penguji cobaan instrumen tes, angket praktikalitas yang sudah
disiapkan juga diberikan ke siswa untuk diisi. Didapatlah data hasil tes dan angket
praktikalitas. Data hasil tes ini kemudian dinilai untuk diuji validitas empiris, reliabilitas,
indeks kesukaran butir soal, dan daya pembeda instrumen tes. Data hasil pemberian angket
praktikalitas dapat diolah untuk uji praktikalitas. Semua data ini diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel. Pengujian pertama yaitu uji validitas empiris yang dapat
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut (Azmi
& Salam, 2020).

nyxy—Zx)QXy)
JnEx2— 02 nYy? - )Y

Txy

Dengan 7y, = koefisien korelasi; n = banyak subjek; x = skor total butir soal yang dicari

validitasnya; y = skor total. Setelah koefisien korelasi setiap butir didapatkan, cari thiwng
dengan rumus sebagai berikut (Apriyani et al., 2018).

rvn—2
thitung = ﬁ

Dengan tpjtyng = nilai thiung; 7 = koefisien korelasi hasil 7y,,; n = jumlah responden.
Selanjutnya bandingkan dengan tiwpel untuk a = 5% dan derajat kebebasan (dk = n-2, dengan
n = jumlah responden). Jika thiwng > tibel, maka instrumen tes tersebut valid dan jika thiwung <
tiabel, maka instrumen tes tersebut tidak valid (Janna & Herianto, 2021).

Selanjutnya, untuk melihat konsistensi instrumen tes, dilakukan pegujian reliabilitas
dengan rumus Cronbach Alpha terhadap hasil tes siswa. Instrumen yang memiliki reliabilitas
tinggi akan memberikan hasil yang sama, meskipun instrumen tes digunakan dalam kurun
waktu yang berbeda (Ndiung & Jediut, 2020). Berikut merupakan rumus untuk menghitung
reliabilitasnya (S. Dewi & Defitriani, 2024).

i = [%] ll - 25?2)2]

Dengan 7y ;= reliabilitas instrumen; k = jumlah butir soal; ), S b2= jumlah varians butir soal;

S.%=varians total. Untuk menentukan nilai varians setiap butir soal digunakan rumus sebagai
berikut (Adriweri et al., 2022).

Sesiomadika, hal 718-741
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sx,2 - EX)’

N

S, =
b N

Dengan S, = nilai varians setiap butir soal; X; = jumlah skor butir soal ke-b; N = jumlah
responden. Untuk menentukan nilai varians total, digunakan rumus sebagai berikut
(Adriweri et al., 2022).

X2 (zl)vft)z

St= N

Dengan S; = nilai varians total; X, = jumlah skor total; N = jumlah responden.

Berikut merupakan tabel klasifikasi derajat reliabilitas menurut Guilford (Ndiung &
Jediut, 2020).

Tabel 4. Klasifikasi Derajat Reliabilitas Menurut Guilford

Reliabilitas Instrumen Derajat Reliabiltas
0.80 <r; < 1.00 Sangat Tinggi
0.60 <1, <0.80 Tinggi
0.40 <ry; £0.60 Sedang
0.20<1r; <040 Rendah

11 <0.20 Sangat rendah

Selanjutnya dalam mencari indeks kesukaran butir soal dapat digunakan rumus
sebagai berikut (S. Dewi & Defitriani, 2024).

X

IK = —
SM1

Dengan IK = Indeks kesukaran; X = Nilai rata-rata tiap butir soal; SMI = Skor maksimum
ideal.

Indeks kesukaran yang telah diperoleh dapat dikategorikan sesuai dengan tabel
kategori indeks kesukaran yang diadaptasi dari Sundayana seperti berikut ini (S. Dewi &
Defitriani, 2024).

Tabel 5. Kategori Indeks Kesukaran

Koefisien Kategori
IK=0 Terlalu Sukar
0<IK <0.30 Sukar
030<IK £0.70 Sedang
0.70<IK <1 Mudah
TK=1 Terlalu Mudah

Setelah itu mencari daya pembeda dari instrumen tes ini yang bermanfaat untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan yang berkemampuan
rendah (Hamid et al., 2018). Untuk melakukan uji daya pembeda, perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut (Azmi & Salam, 2020): (a) Urutkan skor tes siswa dari yang
tertinggi hingga terendah. (b) Mencari kelompok atas dan kelompok bawah dengan
mengambil sebanyak 27% siswa dengan skor tertinggi untuk dijadikan kelompok atas dan
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sebanyak 27% siswa dengan skor terendah untuk dijadikan kelompok bawah. (c)
Menentukan daya pembeda menggunakan rumus yang diadaptasi dari S. Dewi & Defitriani
(2024) seperti berikut ini.

Xg —Xp

DB ==

Dengan DB = daya beda; x, = rata-rata skor kelompok atas; Xz = rata-rata skor kelompok
bawah; SMI = skor maksimum ideal.

Daya pembeda yang telah diperoleh selanjutnya dapat dikriteriakan sesuai dengan
tabel kriteria daya pembeda yang diadaptasi dari Hariyanto dalam (S. S. Dewi et al., 2019)
seperti berikut ini.

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda

Daya Beda Kriteria
0.40 < DB Item soal sangat baik, dapat diterima.
0.30 < DB < 0.40 Item soal cukup baik, dapat diterima dengan perbaikan.

Item soal sedang, perlu pembahasan, biasanya perlu diperbaiki dan
menjadi sasaran perbaikan.
Item soal buruk, ditolak atau dibuang dan digantikan dengan item
yang lain.

Selanjutnya melakukan uji praktikalitas dengan mengolah data hasil pemberian
angket praktikalitas ke siswa untuk menilai kepraktisan instrumen tes. Rumus yang
digunakan untuk uji praktikalitas sama dengan rumus validasi konstruk karena bahan yang
diolah sama yaitu angket. Berikut adalah rumusnya yang diadaptasi dari Sudjana sebagai
berikut (Riyani et al., 2017).

0.20 < DB < 0.30

DB < 0.20

vp o Zimil
n

Dengan VP = rata-rata praktikalitas; Y./, , = jumlah rata-rata skor tiap siswa; n = banyak
siswa.

Selanjutnya rata-rata praktikalitas ini dikategorikan sesuai tabel berikut (Riyani et
al., 2017).

Tabel 7. Kriteria Pengkategorian Kepraktisan

Interval Skor Kategori

4<VP<5 Sangat Praktis (SP)

3<VP<4 Praktis (P)

2<VP<3 Cukup Praktis (CP)

1<VP<2 Kurang Praktis (KP)

0<sVP<1 Tidak Praktis (TP)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesiomadika, hal 718-741
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Penelitian pengembangan ini menghasilkan instrumen tes yang berisi 4 soal uraian
berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung. Adapun konteks kearifan lokal
yang disajikan dalam instrumen tes adalah kuliner khas Bandung, seperti pisang bolen
Kartikasari, mie kocok, es oyen, bandros, dan bajigur. Penelitian ini menggunakan model
yang diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh Plomp & Nieveen (2013) yang terdiri
dari tiga tahapan yaitu tahap penelitian pendahuluan, pengembangan dan pembuatan, serta
penilaian. Pada tahap penelitian pendahuluan, penulis melakukan tinjauan pustaka dari
beberapa artikel untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa dan pengembangan
instrumen berbasis etnomatematika yang praktis, valid, dan efektif.

Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia berada di posisi 12 terbawah dalam
kemampuan literasi matematis, naik 5 posisi dibanding pada PISA 2018
(Kemendikbudristek, 2023). Dua di antara beberapa artikel memberikan penjelasan yaitu
penelitian dari Nurwahid & Ashar (2022), telah ditemukan bahwa rendahnya kemampuan
literasi matematis disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, kurangnya siswa dalam berlatih soal literasi, dan kesulitan siswa dalam
membuat model matematika dari permasalahan di dunia nyata. Pada penelitian Afgani &
Paradesa (2021) juga menyatakan bahwa hasil penelitian yang diperoleh belum optimal
karena siswa masih belum memahami soal dan kesulitan dalam menyelesaikannya.

Tinjauan pustaka selanjutnya didapatkan bahwa pengembangan instrumen berbasis
etnomatematika dapat menjadi praktis, valid, dan efektif untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis matematis ((Jasaputri et al., 2023);(Aini et al., 2023)). Berdasarkan hal itu,
penulis menjadi termotivasi untuk melakukan pengembangan instrumen tes yang valid dan
praktis berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan dan pembuatan prototipe. Pada tahap ini
ditentukan tujuan pengembangan yaitu mengembangkan soal matematika yang praktis dan
valid pada materi siswa kelas VII melalui instrumen tes berbasis literasi dengan konteks
kearifan lokal Bandung, menentukan materi yang akan dimasukkan ke dalam instrumen tes,
yaitu bilangan bulat, bilangan rasional, dan rasio. Selanjutnya menyusun cerita mengenai
kuliner khas Bandung dan menyusun kisi-kisi instrumen tes. Berikut merupakan tabel kisi-
kisi instrumen tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Tes Berbasis Literasi Dengan Konteks Kearifan Lokal

Bandung
Indikator Tingkat
No. Kompetensi Dasar ~ Materi Kemampqan Indikator Soal No.  Bentuk  Kesulitan
Literasi Soal Soal
Matematis
1. Menjelaskan dan ~ Bilangan =~ Merumuskan  Disajikan satu 1 Uraian Mudah
melakukan Bulat situasi secara  cerita, peserta
penjumlahan dan matematis. didik dapat
pengurangan dua menemukan
bilangan bulat. waktu saat
sampai ke
toko dengan
menggunakan
operasi hitung
bilangan bulat.
2. Mampu Bilangan =~ Merumuskan  Disajikan satu 2 Uraian Mudah
mengubah Rasional  situasi secara  cerita, peserta
bilangan bulat matematis. didik dapat
menjadi bilangan menentukan
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pecahan dan

sisa makanan

melakukan yang ada di
penjumlahan dan dalam box
pengurangan dua dalam bentuk
pecahan. bilangan
rasional.
Mampu Rasio Menafsirkan,  Disajikan satu Uraian Sedang
mengubah nilai menerapkan, cerita, peserta
persentase dan didik dapat
menjadi bilangan mengevaluasi  membanding-
pecahan, hasil atau kan persentase
mengubah solusi masalah  dari 3 bahan
bilangan pecahan matematika. untuk
menjadi bilangan membuat
bulat, dan Bandros.
membandingkan
tiga bilangan
bulat menjadi
bentuk sederhana.
Mampu Rasio Menggunakan  Disajikan satu Uraian Sulit

mengubah satuan

konsep, fakta,

cerita, peserta

panjang dan prosedur, dan didik dapat
melakukan penalaran menentukan
perkalian dan matematika. jarak dari
pembagian untuk rumah ke toko
menghitung jarak pada peta jika
berdasarkan skala. diketahui jarak
sebenarnya
dan skala
petanya.

Selanjutnya menulis butir soal. Berikut merupakan butir soal instrumen tes berbasis
literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung.

1. Berdasarkan paragraf 3, jam berapakah Mitha sampai ke toko Kartikasari?

2. Diketahui Mitha sudah menghabiskan 2 buah Pisang Bolen, berapakah sisa Pisang
Bolen yang ada di 1 box tersebut?

3. Nyatakan perbandingan dari banyaknya tepung tapioka, tepung beras, dan kelapa
tua parut dalam membuat Bandros.

4. Berapakah jarak dari rumah Mitha ke toko Kartikasari pada peta (dalam cm) jika
skala peta 1:2.300.000?

Didapatlah instrumen tes yaitu sebagai berikut.

Perjalanan Rasa Kuliner Bandung
Pada sabtu malam yang sunyi saat sedang mengerjakan PR, Mitha teringat
dengan Pisang Bolen Kartikasari yang pernah ia makan sewaktu kecil. Pisang
Bolen adalah makanan adaptasi dari Belanda yang dalam bahasa Belandanya
disebut dengan Bananenbollen. Pisang bolen ini merupakan makanan khas
Bandung yang bisa dibawa pulang sebagai oleh-oleh. Karena PR Mitha tinggal
sedikit lagi, ia langsung cepat-cepat untuk menyelesaikan PRnya tersebuft.
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Setelah selesai, Mitha langsung cerita kepada Ayah dan Bundanya bahwa
ia ingin mencoba lagi Pisang Bolen Kartikasari yang sewaktu kecil pernah ia
makan. Karena besok hari minggu, Ayah Mitha membolehkan Mitha untuk
membeli Pisang Bolen tersebut bersama-sama. Namun ada syaratnya, Mitha
harus menyelesaikan semua PR yang diberikan oleh gurunya. Ayah berkata,
"Ayah dan Bunda mau mengantarkanmu membeli Pisang Bolen, asal semua PRmu
sudah kamu kerjakan." Karena tadi Mitha sudah menyelesaikan PRnya, Mitha
langsung menjawab dengan senyuman manisnya, "Sudah Ayah.” Kemudian Ayah
berkata lagi, "Oke, kalau kamu sudah menyelesaikannya, Ayah dan Bunda akan
mengantarkanmu. Sekarang, kamu siap-siap untuk besok. Jika sudah selesai,
langsung segera tidur.” Dengan wajah yang semringah, Mitha menjawab, "Okee
Ayahh! Makasih Ayah, makasih Bunda.."

Pada minggu pagi yang cerah, Mitha serta Ayah dan Bundanya pergi ke
Bandung pukul 06.00 WIB. Jarak dari rumah Mitha yang berada di Karawang ke
toko Kartikasari Kebon Jukut di Bandung adalah sekitar 92 km dengan estimasi
waktu 1 jam 40 menit. Sampai di toko, Mitha langsung memilih Pisang Bolen
kesukaannya yaitu yang rasa coklat dan membelinya sebanyak 2 box, yang satu
untuk dimakan dan satu lagi untuk dibawa pulang. Setelah membelinya, Mitha,
Ayah, dan Bundanya pergi ke Alun-Alun Bandung untuk memakan Pisang Bolen
dan bekal yang dibawa oleh Bunda. Sampai di sana, Mitha langsung mencoba
Pisang Bolennya karena sudah tidak sabar. 1 box Pisang Bolen ini berisi 10 buah
Pisang Bolen. Tanpa disadari, Mitha sudah menghabiskan 2 buah Pisang Bolen
karena ia sangat menyukainya. Bunda pun mengingatkan Mitha untuk memakan
bekal juga dan Mitha pun mengiyakannya.

Di sana, mereka menikmati suasana di Alun-Alun Bandung, bercerita, dan
bercanda ria. Tanpa sadar, waktu sudah menunjukkan pukul 12.00 WIB. Mitha,
Ayah, dan Bunda pun shalat dzuhur terlebih dahulu, kemudian dilanjut mencari
makan siang. Saat mencari makan siang, Ayah, Bunda, dan Mitha menemukan
makanan khas Bandung yaitu Mie Kocok. Mie kocok merupakan hidangan yang
terdiri atas mie kuning yang direbus dan dikocok, lalu disajikan dalam kuah kaldu
sapi  kental, irisan kikil,  taoge, bakso, jeruk  nipis, dan  taburan
irisan seledri, daun bawang, dan bawang goreng. Tak lupa, karena cuaca yang
panas, Ayah memesan Es Oyen. Nama Es Oyen berasal dari penjual es campur di
Bandung yang Bernama Pak Oyen. Es Oyen ini berisi biji mutiara dari kanji,
alpukat, dan kelapa muda yang dikeruk, serta manisan kolang-kaling yang kenyal
legit. Sirup pandan yang wangi juga membuat Es Oyen semakin legit dan enak.
Setelah makan siang, Mitha, Ayah, dan Bunda lanjut berkeliling-keliling.

Pada malam harinya, udara Bandung pun mulai dingin. Untuk
menghangatkan badan, Mitha, Ayah, dan Bunda mencoba Bandros dan Bajigur.
Bandros merupakan makanan tradisional mirip dengan kue pancong yang terbuat


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mi_kuning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kikil
https://id.wikipedia.org/wiki/Taoge
https://id.wikipedia.org/wiki/Bakso
https://id.wikipedia.org/wiki/Jeruk_nipis
https://id.wikipedia.org/wiki/Seledri
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun_bawang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bawang_goreng
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dari campuran 18% tepung beras, 61% santan kelapa, 18% kelapa tua parut, 2%
tepung tapioka, dan 1% garam. Bajigur merupakan minuman khas Sunda yang
terbuat dari 15% gula aren, 75% santan kelapa, 2% kopi bubuk, dan 8% kolang-
kaling iris. Setelah mencoba Bandros dan Bajigur, Mitha, Ayah, dan Bundapun
segera pulang, karena besok Mitha harus sekolah dan Ayah harus bekerja. Mitha
sangat berterima kasih dengan Ayah dan Bundanya karena Mitha sangat senang
sudah diantar oleh Ayah dan Bunda untuk membeli Pisang Bolen Kartikasari dan
juga berkeliling-keliling Bandung untuk mencoba makanan khas Bandung yang
sangat lezat.

Dari cerita di atas, jawablah soal-soal di bawah ini!
Jika Mitha pergi dari rumah jam 06.00 WIB, jam berapakah Mitha sampai ke toko

1.

Kartikasari?

Karena Mitha suka sekali dengan Pisang Bolen Kartikasari, tanpa disadari Mitha
sudah menghabiskan 2 buah Pisang Bolen. Jika dituliskan dalam bentuk bilangan
rasional, berapakah sisa Pisang Bolen yang ada di 1 box tersebut?
Dari cerita di atas, telah disebutkan bahan-bahan untuk membuat Bandros. Nyatakan
rasio dari banyak tepung tapioka, tepung beras, dan kelapa tua parut.
Dari cerita di atas, diketahui bahwa jarak dari rumah Mitha yang berada di Karawang
ke toko Kartikasari Kebon Jukut di Bandung adalah sekitar 92 km. Berapakah jarak
dari rumah Mitha ke toko pada peta (dalam cm) jika skala peta 1:2.300.000?

Setelah itu penulis 1 melakukan Self Evaluation dengan penulis 2. Berikut merupakan
tabel Self Evaluation dari kedua penulis setelah penulis 1 menyelesaikan pembuatan
instrumen tes.

Tabel 9. Self-Evaluation dari Kedua Penulis untuk Prototipe 0 ke Prototipe 1

. Self-Evaluation .
Prototipe 0 (kedua penulis) Prototipe 1
1. Jika Mitha pergi dari rumah jam 06.00 WIB, Tidak Berdasarkan paragraf 3,
jam berapakah Mitha sampai ke toko memasukkan jam berapakah Mitha

Kartikasari?

Karena Mitha suka sekali dengan Pisang Bolen
Kartikasari, tanpa disadari Mitha sudah
menghabiskan 2 buah Pisang Bolen. Jika
dituliskan dalam bentuk bilangan rasional,
berapakah sisa Pisang Bolen yang ada di 1 box
tersebut?

Dari cerita di atas, telah disebutkan bahan-
bahan untuk membuat Bandros. Nyatakan
rasio dari banyak tepung tapioka, tepung beras,
dan kelapa tua parut.

Dari cerita di atas, diketahui bahwa jarak dari
rumah Mitha yang berada di Karawang ke toko
Kartikasari Kebon Jukut di Bandung adalah
sekitar 92 km. Berapakah jarak dari rumah

kembali narasi
yang sudah ada di
dalam cerita ke
soal.

sampai ke toko
Kartikasari?

Diketahui Mitha sudah
menghabiskan 2 buah

Pisang Bolen, berapakah
sisa Pisang Bolen yang
ada di 1 box tersebut?
Nyatakan perbandingan
dari banyaknya tepung
tapioka, tepung beras, dan
kelapa tua parut dalam
membuat Bandros.
Berapakah jarak dari
rumah Mitha ke toko
Kartikasari pada peta
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Mitha ke toko pada peta (dalam cm) jika skala (dalam cm) jika skala peta
peta 1:2.300.000? 1:2.300.000?

Selanjutnya instrumen tes direvisi menjadi instrumen tes prototipe 1 dan hasilnya
dilakukan validasi konstruk dengan mengonsultasikan instrumen tes kepada ahli guna
meminta pendapat ahli (expert judgement) atas kevalidan setiap butir soal yang telah disusun
sesuai indikator kemampuan literasi matematis. Angket validasi konstruk pun diberikan pada
tahap ini. Validator konstruk dalam penelitian ini adalah 2 orang guru dari SMP Negeri 6
Karawang Barat dan 2 orang dosen dari Universitas Singaperbangsa Karawang. Berikut
merupakan tabel dan penjelasan hasil validasi setiap nomor dalam instrumen tes berbasis
literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung.

Tabel 10. Hasil Validasi Aspek Soal Nomor 1

Aspek Validasi Muka Aspek Validasi Isi

Validator A B C D A B C D E er‘iz— I;itrei_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 455
2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4436
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 \‘;‘Zﬁgt
4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 445
Rata-rata Validitas 4.34

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4.34 yang artinya
soal no. 1 masuk pada kategori Sangat Valid. Soal no. 1 ini dapat digunakan namun tetap
dilakukan revisi karena terdapat saran dari validator 3 agar paragraf 1 dan 2 dihilangkan,
sehingga kata “paragraf 3” pada soal akan diganti menjadi “paragraf 1”. Validator 4 juga
memberikan masukan di penulisan huruf kapital agar sesuai dengan PUEBI, sehingga kata
“toko Kartikasari” akan diubah menjadi “Toko Kartikasari”. Hasil revisi akan ditampilkan
pada tabel 14.

Tabel 11. Hasil Validasi Aspek Soal Nomor 2

Aspek Validasi Muka Aspek Validasi Isi Rata- Kate-
Validator A B C D A B C D E rata gori

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4.45
2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4.45 S
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 Vi‘l‘ligjt
4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4.45

Rata-rata Validitas 4.32

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4.32 yang artinya
soal no. 2 masuk pada kategori Sangat Valid. Soal no. 2 ini dapat digunakan namun tetap
dilakukan revisi karena terdapat saran dari validator 3 agar kata “Diketahui” dihilangkan,
diganti dengan kata “Jika”. Validator 4 juga memberikan saran untuk mengubah soal
menjadi bentuk soal benar atau salah agar soal dapat bervariasi. Penulis pun mengubah soal
no. 2 ini menjadi bentuk soal benar atau salah dan penulis juga menambahkan pernyataan
sehingga soal no. 2 menjadi soal no. 2a dan 2b untuk meningkatkan tingkat kesulitan soal
menjadi sedang, karena sebelumnya perbandingan tingkat kesulitannya 2:1:1, bukan 1:2:1.
Perbandingan 1:2:1 ini maksudnya adalah 1 soal dengan tingkat kesulitan sulit, 2 soal dengan
tingkat kesulitan sedang, dan 1 soal dengan tingkat kesulitan mudah. Hasil revisi akan
ditampilkan pada tabel 14.
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Tabel 12. Hasil Validasi Aspek Soal Nomor 3

Aspek Validasi Muka Aspek Validasi Isi Rata-  Kate-
Validator A B C D A B C D E rata gori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4.64
2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4.55 Sangat
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 Valid
4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4.45
Rata-rata Validitas 441

Tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4.41 yang artinya
soal no. 3 masuk pada kategori Sangat Valid. Maka penulis memutuskan soal no. 3
digunakan tanpa revisi.

Tabel 13. Hasil Validasi Aspek Soal Nomor 4

Aspek Validasi Muka Aspek Validasi Isi Rata-  Kate-
Validator A B C D A B C D E cata gori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4.55
2 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4.45 S
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400 \‘;:ﬁgt
4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4.45
Rata-rata Validitas 4.36

Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4.36 yang artinya
soal no. 4 masuk pada kategori Sangat Valid. Maka penulis memutuskan soal no. 4
digunakan tanpa revisi.

Berikut merupakan tabel saran dan masukan dari validator untuk prototipe 1 ke
prototipe 2.

Tabel 14. Saran dan Masukan dari Validator untuk Prototipe 1 ke Prototipe 2

Validator Prototipe 1 Validator Evaluation Prototipe 2
V1 dan V2 Kesimpulannya adalah validator 1 dan 2 menyatakan sudah tidak ada revisi.
(Guru)

V3 (Dosen) 1. Sarannya  adalah

Perjelanan Razo Kuiner Bandung

paragraf satu dan
dua tidak perlu.

ey

Langsung saja
paragraf 3.

1. Berdasarkan paragraf 3, 2. Karena  paragraf 1. Berdasarkan paragraf 1,
jam  berapakah  Mitha satu dan  dua jam Dberapakah Mitha
dihilangkan, maka
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2. Diketahui

sampai ke toko
Kartikasari?

Mitha sudah
menghabiskan 2 buah
Pisang Bolen, berapakah
sisa Pisang Bolen yang ada
di 1 box tersebut?

paragraf tiga
menjadi  paragraf
satu. Untuk soal
nomor 1 otomatis
juga akan
terevaluasi,
sehingga kata
“paragraf 3” diganti
menjadi “paragraf
1.

Untuk soal nomor
2, kata “Diketahui”
dihilangkan,
diganti dengan kata
“Jika”.

Kesimpulannya adalah
layak digunakan untuk
uji coba setelah revisi.

sampai ke toko
Kartikasari?

2. Jika Mitha sudah
menghabiskan 2 buah
Pisang Bolen, berapakah
sisa Pisang Bolen yang
ada di 1 box tersebut?

V4 (Dosen)

Perjalanan Rasa Kuliner Bandung

Pocs ssbtu malom yeng sunyi saot sedong mengenjoban PR, Mitha feringat
dengon Pisang Bolen Karrikasort yang pernoh ta mokan sewokty kel Pisong Bolen
arlaloh mokonan adaptasi dari Belanda yang dkam bahasa Belardanyo disebut dengan
Boronenbollen. Pisang bolen ini merupoken makaran khas ang bisa dibowa
pulang sebagal leh-oleh, Karena PR Mitha tinggal sedik kag. i langsung cegat-cepat
Utk mervelescibion Pimye tersebut.

Seteloh selesoi, Mitha langsung cervia kepada Aych don Bundanya bobwe ia
ingin mencoba lagi Pisang Balen Kariikasors yang sewakiu ksl peeroh fa mokar,
Karera besok hors minggu. Ayoh Mitha membolehkan Witha untuk memiseh Pisong
Boben tersebut bersome-soma. Nanun edo syoratnya. Mitha harus menyelesoikon
sewan PR yang diberskan oleh gurumy. Ayoh berkata, “Ayah dan Bunda mau
mengortarkorseu membeli Fizory Bolen, asol semun PRmu sudoh ko herjokon.”
Karera tad) Mitha sudch memyelesaikon PRryo. Mitha langsurg menjauch: dengan
sempuman manisnyo. “Sudoh Ayoh.” Kemudion Ayah berkata kagi, “Oke, kolo kam
sudah menyelesaikonnyo. Ayoh don Buda akon mengantorkonm, Sekarang. kam
sicp-siap untuk besok. Jika sudoh selesa, kangsung segera tidur " Dengan wajoh yang
semeingoh, Mitha menjamob, “Oke Apabhl Mokosih Ayoh. mokasih Bunda.”

Poda minggu pagi yeng cerah. Mitha serta Ayoh dan Burdanyo pergi ke Bandung
pukul 06,00 WIB. Jorak cari rumah Mitha yarg berads d Koramang ke tcko
Kartikusori Kebon Jubut di Borvdung odalch sekitur 92 kin dengen estimas woktu |
Jon 40 menit, Sammpai i tako. Mitha langsung resmilih Pisarg Bolen kesukaarmya yoity
ong rasa coklat don memiseling sebanyok 2 box, yang sstu untuk dimakan dan soty
Iagi untuk dibama pukong, Seteloh membebnya, Mitha, Ayah. dan Bundanya pergi ke
Aluee Akun Banching ng Bolen dan bekal leh Burda.
‘Sampai di sana. Mitha longsung encoba Psarg Bolennyo korena sudah tidok scbor, |
bx Pisang Golen i berisi 10 buch Pisong Solen. Tarpa disacars, Mitha. sudch
renghabiskon 2 buch Pisong Bolen korena w sorgat mempkoinya. Bunda pun
rengirgathin Mitha urtuk memakon bekal juga don Mithe pun mengryakanmye.

O sora, mencko merikmati susora di Al Akn Bandung. bercerita, dan
bercarda ric. Tarpe sador. walktu sudah merun jublaon pulal 12.00 WIB. Mith, Ayoh,
dan Bureda pun sholat dahur terlebih dohulu. kemedion dilan|ut mencar! makan siang
‘Soat mencari makon siong, Aych. Bund, dan Mitha renemukan makaran khas Sandung
yoitu Mie. Kocok. Mie kacok merupakan hidomgan yorg terdin atas mie kusing yang

direbus dan dikocok, lalu disapkon dalam kuoh kaldu sopi kental, irtsan kikil

tooge. bakso. jeruk nipis, don tabusan irison seledei. doun bawcng. dan bawang

goreng. Tak lupa, karena cuaca yang panas. Ayah memesan Es Open. Namo Es Oyen

berasal dari penjual ex campur di Sorxdang yarg Bernama Pek Oyen. E Oyen ini berisi

i i s ko alpuk. dan kelope muda yong dikerul. serta manison kolong-
i )

don erck. Seteloh mebn siong. Mitha. Ayh. don Burda konjut berkelling-keling
Poda maloem harinpn, udars Bandung pun mulai dingin. Untule menghangathan
bodan, #tha. Ayoh. dan Bunda mencobo Bondres dan Bajigur. Bandros merupakan
makaron trodisional mirip dengan kue pancong yong ferbuat dari campuran 18%
tepurg beros. 1% santan kelopa, 18% kelapa tua parut. 2% tepung fopiokn. don 1%
‘garar. Bajigur merupokan réeuman khas Sunda yang terbuat dard 18% gula aren. 75%
‘santon helapa. 2% kopi bubuk, don B% kalang-aleg iis, Seteloh mercoba Bondres
don Bajigur, Mitha. Aych. don Burdapun segera pulang. karena besok Mitha honus
sekoloh don Aych harus bekerja. Mitha sangat berterima kasth dengon Ayoh dan
Bundanya korena Mitho sangat serang sudch diantar oleh Aych dan Bunda umuk

g g
‘makaren khas Bardung yarg sangot lezat.

Tambahkan gambar
untuk memberikan
informasi di soal.

Pads sebty malom yang syl saet sadang mangerjshen PD. Mithe teringet
dengon Pisang Bolen Kertikusori yang pernch is makan samekty kecil. Piaang Boien
edoioh mebanan odcptess dor Beends yong Seiom benase Belondeny & rebut denger
Bononerbelien ?iaang beien i mervpaben mekensn bhas Bandung yang biss §veme
pulong sebage: sleh-eieh Korens PR Mitha tinggel sedikit iogi is langeung cepet-cepat
rtuk mempelieasihen Pings vereetit

Seteleh selessi, MWithe langeung corite hapeds Aysh don Bundonys behws io
ingin mancebe lagi Plaong Bolen Kortihasers yong sewshtu becil permeh s makan
Karens besok hari minggu. Aysh Withe memboiehhon Mitha untuk membel Pisang
Belen tersabut bersame-sama Namun ade sysratnye Mithe hars mempelessiban
semun PR yang diserhon cleh guumys Aysh berkste. “Aysh don Bunde meu
manganterhonmy mambell Pissng Belen sssl wemus Py eudoh ham herjohon
Korens todi Mitha sudch menyeiessibon Pinya Mithe langeung menjowsb dengen
sempumen manisnys, “Sudeh Aysh” Kemudien Aysh berkate logi. “Oke. haies kamu
udoh Ayoh don Bunde shen mangon Seborony homy
sicp-siop untk besek Jika sudsh selessi longeung segers 1idur * Dengon wejoh yorg
semringeh, Mithe menjomch “Okoe Ayohhl Mokoeih Aych mokach Bunds *

. ke Bandung,
Jarak dari rumah Mitha yang berada di Karawang ke Toko Kartikasari Kebon Jukut
di Bandung adalah sekitar 92 km dengan estimasi waktu 1 jom 40 menit, Sampai di

toko, Mitha langsung menilih Pisang Balen kesukaannya yaitu yang rasa cokiat dan
membelinya sebanyak 2 box, yang satu untuk dimakan dan satu logi untuk dibawa
pulang, Setelah membelinya, Mitha, Ayah, dan Bundonya pergi ke Alun-Alun Bandung

e di sana, Mitha
langsung mencoba Pisang Bolennya karena sudoh fidak sabar. 1 box Pisang Bolen ini
berisi Tonpa disadari, bk Pisang
Bolen karena ia sangat menyukainya. Bunda pun mengingatkan Mitha untuk memakan

bekal juga dan Mitha pun mengiyakanaya.

Di sana, mereka menikmati suosona di Alun-Alun Bandung, bercerita, dan
bercanda ria. Tanpa sadar, waktu sudah menunjukkan pukul 12.00 WIB. Mitha, Aych,

Ayah, Bundo,
Yaitu Mie Kocok. Mie kocok merupakan hidangon yang terdiri atas mie kuning yong
direbus dan dikocok, lalu disajikon delom kuch keldu sopi kental, irisan kiki,
taoge, bakso, jeruk nipis, dan faburan irisan seledri, daun bawang, dan bawang
goreng. Tak lupa, karena cuaca yang ponas, Aych memesan Es Oyen. Nama Es Oyen
Es Oyen ni berisi
biji mutiara dori kanji, alpukat, dan kelapa muda yong dikeruk, serta manison kolang-

ngi Juge
dan enak . Mitha, Ayah, dan Bunda lonj -kelilng

Poda malam harinyo, udara Bandung pun mulai dingin. Untuk menghangathan
bodan, Mitha, Aych, ini
terbuat deri beberapa bahan, yaitus seperti poda tabel di bawah in.
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PRy sudoh ko kerjoban.”
Mitho langsung menjoucts dengan
‘Sudoh Ayh." Kemudion Ayoh berkate logi, “Ohe. kalay kamu
sudah menyelesaikonmya. Ayoh dan Burda akan mengantorkonma, Sekarang. kam
icp- ck. ke sedoh selesoi, longsung segera fidur: Dengan wajoh yang
semmringah. Mitha menjomab. “Gkee: Ayobh! Mokosih, Ayoh. makasih Burda.

pogi yong ceroh, Mitha serta Ayah don Bundarya pergi ke Bandung

otk o pkrs et mamtabe, W, . o B o b
AlurAkun Barching untuk mermaken Pisang Bolen dan bebal yong bbawa cleh Buda.
Sampas di san0. Mitha longsung rencoba Pidarg Bolennya korena sucoh tidak sobar, 1

mengirgathan Mitha untuk memalon bekel Juga don Mitha pun mengiyokanmy.

2. Tambahkan
ilustrasi

untuk

memberikan

informasi di soal.

Pada minggu pagi yong cerah, Mitha serta Ayah dan Bundanya pergi ke Bandung
Tarak dari rumah Mitha yang bierada di Karawang ke Toko Kartikasari Kebon Jukut
di Bandung adaloh sekitar 92 km dengan estimasi waktu 1 jam 40 menit. Sampai di

Pada malam harinya, udara 3. Berdasarkan saran
Bandung pun mulai dingin. tak tertulis, data
Untuk menghangatkan badan,

Pada malam harinya, udara
Bandung pun mulai dingin.

yang berbentuk  Untuk menghangatkan

Mitha, Ayah, dan Bunda . badan, Mitha, Ayah, dan
.. kalimat dapat
mencoba Bandros dan Bajigur. diubah o di Bunda mencoba Bandros dan
Bandros merupakan makanan tuba menjadl - pajiigur. Bandros dan Bajigur
bentuk tabel.

tradisional mirip dengan kue
pancong vyang terbuat dari
campuran 18% tepung beras,

61% santan kelapa, 18% Bandros Bajigur
kelapa tua parut, 2% tepung 18% 15% gula
tapioka, dan 1% garam. tepung aren
Bajigur merupakan minuman beras

khas Sunda yang terbuat dari 61% santan 75%
15% gula aren, 75% santan kelapa santan
kelapa, 2% kopi bubuk, dan kelapa
8% kolang-kaling iris. Setelah 18% kelapa | 2% kopi
mencoba Bandros dan Bajigur, tua parut bubuk
Mitha, Ayah, dan Bundapun 2% tepung 8%
segera pulang, karena besok tapioka kolang-
Mitha harus sekolah dan Ayah kaling iris
harus bekerja. Mitha sangat 1% garam

berterima kasih dengan Ayah
dan Bundanya karena Mitha
sangat senang sudah diantar
oleh Ayah dan Bunda untuk
membeli Pisang Bolen
Kartikasari dan juga
berkeliling-keliling Bandung
untuk mencoba makanan khas
Bandung yang sangat lezat.

ini terbuat dari beberapa
bahan, yaitu seperti pada

tabel di bawah ini.

Setelah mencoba Bandros
dan Bajigur, Mitha, Ayah,
dan Bundapun segera pulang,
karena besok Mitha harus
sekolah dan Ayah harus
bekerja. Mitha  sangat
berterima kasih dengan Ayah
dan Bundanya karena Mitha
sangat senang sudah diantar
oleh Ayah dan Bunda untuk
membeli  Pisang  Bolen
Kartikasari dan juga
berkeliling-keliling Bandung
untuk mencoba makanan
khas Bandung yang sangat
lezat.

Jarak dari rumah Mitha yang 4. Berdasarkan saran

berada di Karawang ke toko

tak

tertulis,

Jarak dari rumah Mitha yang
berada di Karawang ke Toko
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Kartikasari Kebon Jukut di
Bandung adalah sekitar 92 km
dengan estimasi waktu 1 jam
40 menit.

1.

Berdasarkan paragraf
3, jam berapakah Mitha
sampai ke toko
Kartikasari?
Berapakah jarak dari
rumah Mitha ke toko
Kartikasari pada peta
(dalam cm) jika skala
peta 1:2.300.000?

mengganti  "toko
Kartikasari"
menjadi "Toko
Kartikasari" sesuai
PUEBI.

Kartikasari Kebon Jukut di
Bandung adalah sekitar 92
km dengan estimasi waktu 1
jam 40 menit.

1.

Berdasarkan paragraf
3, jam berapakah
Mitha sampai ke Toko
Kartikasari?

4. Berapakah jarak dari

rumah Mitha ke Toko
Kartikasari pada peta
(dalam cm) jika skala
peta 1:2.300.000?

Dari cerita di atas, jawablah
soal-soal di bawah ini!

. Berdasarkan saran

tak tertulis,
menambahkan

perintah untuk
pengerjaan soal
agar siswa
menjawab  sesuai
kunci jawaban yang

telah penulis buat.

Dari cerita di atas, jawablah
soal-soal di bawah ini dan

sertakan
menyelesaikannya

untuk
dengan

tahapan

jelas!

2.

Diketahui Mitha sudah
menghabiskan 2 buah
Pisang Bolen, berapakah
sisa Pisang Bolen yang ada
di 1 box tersebut?

tak tertulis,
mengganti soal
nomor 2 menjadi
bentuk soal benar
salah untuk
memvariasikan

bentuk
merevisi soal agar
tingkat  kesulitan
soalnya  menjadi
1:2:1, bukan 2:1:1.
1:2:1 tersebut untuk

atau

soal dan

1 soal dengan
tingkat  kesulitan
sulit, 2 soal dengan
tingkat  kesulitan
sedang, dan 1 soal
dengan tingkat
kesulitan ~ mudah.
Hal ini dilakukan
karena rata-rata
siswa di kelas

biasanya memiliki
kemampuan literasi
matematis tingkat
sedang dan dalam 1
kelas juga ada yang

. Berdasarkan saran 2. Berdasarkan teks berjudul

“Perjalanan Rasa Kuliner
Bandung”, nyatakan
benar atau salah dan
sertakan langkah-langkah
penyelesaiannya  untuk
setiap pernyataan
berdasarkan isi teks!

Pernya- Benar
taan atau

Salah

a. Jika
Mitha
sudah
meng-
habis-

2

kan —
10

box
Pisang
Bolen,
maka
sisa
Pisang
Bolen
yang
ada di
dalam
box
adalah

8
— box.
10
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mempunyai
kemampuan literasi b. Bahan-
matematis tingkat bahan
tinggi dan rendah. untuk
Sehingga  perlu {)ner?-
ual
adanya Bajigur
penyelarasan adalah
tingkat kesukaran 15%
instrumen tes gula
dengan aren,
kemampuan siswa 61%
di kehid ta. santan
i kehidupan nyata kelapa,
Kesimpulannya adalah 2% kopi
1 . bubuk,
ayak digunakan untuk
It .. dan 8%
uji coba setelah revisi. Kolang
kaling
iris.

Berdasarkan hasil self evaluation dari kedua penulis dan masukan dari validator,
penulis melakukan revisi atau perbaikan terhadap bagian yang diberi masukan. Berikut
adalah instrumen tes yang sudah diperbaiki dan siap diuji cobakan.

Perjalanan Rasa Kuliner Bandung

Pada minggu pagi yang cerah, Mitha serta Ayah dan Bundanya pergi ke
Bandung. Jarak dari rumah Mitha yang berada di Karawang ke Toko Kartikasari
Kebon Jukut di Bandung adalah sekitar 92 km dengan estimasi waktu 1 jam 40
menit. Sampai di toko, Mitha langsung memilih Pisang Bolen kesukaannya yaitu
yang rasa coklat dan membelinya sebanyak 2 box, yang satu untuk dimakan dan
satu lagi untuk dibawa pulang. Setelah membelinya, Mitha, Ayah, dan Bundanya
pergi ke Alun-Alun Bandung untuk memakan Pisang Bolen dan bekal yang dibawa
oleh Bunda. Sampai di sana, Mitha langsung mencoba Pisang Bolennya karena
sudah tidak sabar. 1 box Pisang Bolen ini berisi 10 buah Pisang Bolen. Tanpa
disadari, Mitha sudah menghabiskan 2 buah Pisang Bolen karena ia sangat
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menyukainya. Bunda pun mengingatkan Mitha untuk memakan bekal juga dan
Mitha pun mengiyakannya.

Di sana, mereka menikmati suasana di Alun-Alun Bandung, bercerita, dan
bercanda ria. Tanpa sadar, waktu sudah menunjukkan pukul 12.00 WIB. Mitha,
Ayah, dan Bunda pun shalat dzuhur terlebih dahulu, kemudian dilanjut mencari
makan siang. Saat mencari makan siang, Ayah, Bunda, dan Mitha menemukan
makanan khas Bandung yaitu Mie Kocok. Mie kocok merupakan hidangan yang
terdiri atas mie kuning yang direbus dan dikocok, lalu disajikan dalam kuah kaldu
sapi  kental, irisan kikil,  taoge, bakso, jeruk  nipis, dan  taburan
irisan seledri, daun bawang, dan bawang goreng. Tak lupa, karena cuaca yang
panas, Ayah memesan Es Oyen. Nama Es Oyen berasal dari penjual es campur di
Bandung yang Bernama Pak Oyen. Es Oyen ini berisi biji mutiara dari kanji,
alpukat, dan kelapa muda yang dikeruk, serta manisan kolang-kaling yang kenyal
legit. Sirup pandan yang wangi juga membuat Es Oyen semakin legit dan enak.
Setelah makan siang, Mitha, Ayah, dan Bunda lanjut berkeliling-keliling.

Pada malam harinya, udara Bandung pun mulai dingin. Untuk
menghangatkan badan, Mitha, Ayah, dan Bunda mencoba Bandros dan Bajigur.
Bandros dan Bajigur ini terbuat dari beberapa bahan, yaitu seperti pada tabel
di bawah ini.

Bandros Bajigur
18% tepung beras 15% gula aren
61% santan kelapa 75% santan kelapa
18% kelapa tua parut 2% kopi bubuk
2% tepung tapioka 8% kolang-kaling iris
1% garam

Setelah mencoba Bandros dan Bajigur, Mitha, Ayah, dan Bundapun segera
pulang, karena besok Mitha harus sekolah dan Ayah harus bekerja. Mitha sangat
berterima kasih dengan Ayah dan Bundanya karena Mitha sangat senang sudah
diantar oleh Ayah dan Bunda untuk membeli Pisang Bolen Kartikasari dan juga


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mi_kuning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kikil
https://id.wikipedia.org/wiki/Taoge
https://id.wikipedia.org/wiki/Bakso
https://id.wikipedia.org/wiki/Jeruk_nipis
https://id.wikipedia.org/wiki/Seledri
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun_bawang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bawang_goreng
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berkeliling-keliling Bandung untuk mencoba makanan khas Bandung yang sangat
lezat.

Dari cerita di atas, jawablah soal-soal di bawah ini dan sertakan tahapan untuk
menyelesaikannya dengan jelas!
1. Berdasarkan paragraf 1, jam berapakah Mitha sampai ke Toko Kartikasari?
2. Berdasarkan teks berjudul “Perjalanan Rasa Kuliner Bandung”, nyatakan benar atau
salah dan sertakan langkah-langkah penyelesaiannya untuk setiap pernyataan
berdasarkan isi teks!

Pernyataan Benar atau Salah

a. Jika Mitha sudah menghabiskan % box Pisang Bolen,

maka sisa Pisang Bolen yang ada di dalam box adalah %

box.

b. Bahan-bahan untuk membuat Bajigur adalah 15% gula
aren, 61% santan kelapa, 2% kopi bubuk, dan 8% kolang-
kaling iris.

3. Nyatakan perbandingan dari banyaknya tepung tapioka, tepung beras, dan kelapa tua
parut dalam membuat Bandros.

4. Berapakah jarak dari rumah Mitha ke Toko Kartikasari pada peta (dalam cm) jika skala
peta 1:2.300.000?

Rubrik penskoran instrumen tes ini disusun berdasarkan langkah-langkah
penyelesaian soal bentuk uraian dengan memberi skor 1 pada setiap langkah penyelesaian.
Skor tertinggi untuk pertanyaan 1 adalah 6; skor tertinggi untuk pertanyaan 2 adalah 12; skor
tertinggi untuk pertanyaan 3 adalah 9; skor tertinggi untuk pertanyaan 4 adalah 8. Jadi skor
maksimum untuk semua pertanyaan adalah 35. Rumus nilai akhir yang diperoleh siswa
adalah sebagai berikut (Mawaddah & Anisah, 2015).

o ) Skor perolehan
Nilai akhir = ! x 100
Skor maksimal

Penguji cobaan instrumen tes dan pemberian angket praktikalitas dilakukan pada hari
yang sama. Didapatlah data hasil tes dan hasil angket praktikalitas. Selanjutnya masuk ke
tahap penilaian untuk mengetahui kesesuaian instrumen tes dengan tujuan penelitian. Dari
hasil tes siswa ini, dapat dilakukan uji validitas empiris untuk mengetahui kevalidan
instrumen tes. Berikut merupakan hasil uji validitas empiris pada setiap nomor soal.

Tabel 15. Rekapitulasi Validitas Empiris Instrumen Tes Berbasis Literasi dengan Konteks

Kearifan Lokal Bandung
Nomor Soal Iy thitung trabel Keterangan
1 0.72 6.13 1.69 Valid
2 0.76 7.02 1.69 Valid
3 0.43 2.83 1.69 Valid
4 0.80 7.87 1.69 Valid

Hasil pada tabel 15 menunjukkan bahwa setiap butir soal yang dikembangkan
bersifat valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur reliabilitas instrumen
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tes yang digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dengan rumus
Cronbach Alpha terhadap hasil tes siswa.
Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Berbasis Literasi dengan Konteks Kearifan

Lokal Bandung
Nomor Soal Varian Item Jumlah Varian Jumlah Varian Reliabilitas
Item Total
1 2.42 10.83 20.49 0.63
2 2.97
3 2.03
4 341

Berdasarkan tabel 16, hasil reliabilitas instrumen tes ini adalah 0,63. Ini berarti
instrumen tes ini memiliki derajat reliabilitas tinggi, sehingga instrumen tes ini dapat
memberikan hasil yang sama, meskipun instrumen tes ini digunakan dalam kurun waktu
yang berbeda.

Selanjutnya mencari indeks kesukaran untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap
soal yang ada di dalam instrumen tes berdasarkan hasil tes siswa. Berikut tabel hasil indeks
kesukarannya.

Tabel 17. Indeks Kesukaran Instrumen Tes Berbasis Literasi dengan Konteks Kearifan

Lokal Bandung
Nomor Soal Indeks Kesukaran Kategori
1 0.34 Sedang
2 0.35 Sedang
3 0.27 Sukar
4 0.39 Sedang

Berdasarkan tabel 17 diperoleh bahwa terdapat 3 soal dengan kategori sedang dan 1
soal dengan kategori sukar. Dengan demikian diketahui bahwa instrumen tes yang disusun
tidak memiliki soal yang berkategori mudah menurut siswa. Sehingga perlu adanya
perbaikan seperti rasio tingkat kesukarannya 1:2:1 guna menyelaraskan tingkat kesukaran
instrumen tes dengan kemampuan siswa di kehidupan nyata. Karena rata-rata siswa di kelas
biasanya memiliki kemampuan literasi matematis tingkat sedang dan dalam satu kelas juga
ada yang mempunyai kemampuan literasi matematis tingkat tinggi dan rendah.

Selanjutnya dilakukan uji daya pembeda guna mengetahui instrumen tes dapat
membedakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda ini atau tidak.

Tabel 18. Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Berbasis Literasi dengan Konteks

Kearifan Lokal Bandung
Nomor Soal Daya Beda Kriteria
1 0.52 Item soal sangat baik
2 0.17 Item soal buruk
3 0.11 Item soal buruk
4 0.46 Item soal sangat baik

Berdasarkan tabel 18 diperoleh bahwa terdapat 2 item soal yang masuk ke dalam
kriteria sangat baik yaitu dapat diterima dan terdapat 2 item soal yang masuk ke dalam
kriteria soal buruk yaitu ditolak atau dibuang dan digantikan dengan item soal yang lain.
Soal yang buruk tersebut harus dibuang dan digantikan dengan item soal yang lain, karena
soal tersebut tidak dapat mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya.

Selanjutnya dilakukan uji praktikalitas instrumen tes dengan mengolah data hasil
pemberian angket praktikalitas ke siswa guna mengetahui instrumen tes bersifat praktis atau
tidak. Berikut merupakan tabel hasil uji praktikalitasnya.

Tabel 19. Hasil Uji Praktikalitas Instrumen Tes Berbasis Literasi dengan Konteks Kearifan
Lokal Bandung
Aspek
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Sis- Kebermanfaatan Kemudahan Kepuasan Rata- Kate-
wa a b c d a b c d a b c d rata gori
S1 5 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 4.08 SP
S2 4 5 3 4 2 4 4 4 5 4 4 4 3.92 P
S3 5 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 - 3.82 P
S4 5 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 3.25 P
S5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.67 SP
S6 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.58 SP
S7 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4.08 SP
S8 4 4 2 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3.83 P
S9 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4.50 SP
S10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.92 P
S11 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.83 P
S12 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3.58 P
S13 4 4 2 4 4 3 4 3 5 3 5 5 3.83 P
S14 5 4 5 3 5 4 5 2 3 5 5 - 4.18 SP
S15 5 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 4 4.17 SP
S16 4 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 - 4.36 SP
S17 3 4 3 5 4 5 3 3 5 3 - - 3.80 P
S18 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3.92 P
S19 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3.83 P
S20 4 3 3 4 3 5 5 3 2 3 5 4 3.67 P
S21 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 P
S22 4 3 3 4 3 4 5 3 3 3 5 4 3.67 P
S23 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3.92 P
S24 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3.00 P
S25 4 3 3 4 2 4 5 2 3 3 3 4 3.33 P
S26 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 SP
S27 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4.33 SP
S28 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S29 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S30 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S31 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S32 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S33 5 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3.67 P
S34 4 4 3 4 4 5 4 2 4 1 4 5 3.67 P
S35 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2.50 CpP
S36 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4.00 SP
S37 5 3 4 5 3 3 5 3 4 3 3 4 3.75 P
Rata- 44 37 29 42 34 37 41 33 38 37 39 44 383 P

rata 1 8 5 2 3 0 1 5 6 3 4 5
Berdasarkan tabel 19 diperoleh bahwa rata-rata tanggapan siswa dalam uji
praktikalitas instrumen tes menghasilkan kategori praktis, di mana kategori ini dihasilkan
dari aspek kebermanfaatan, kemudahan, dan kepuasan siswa terhadap instrumen tes yang
diberikan. Dengan demikian, diketahui bahwa instrumen tes yang disusun bersifat praktis.
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Berdasarkan analisis pengembangan instrumen tes berbasis literasi dengan konteks
kearifan lokal Bandung tersebut, diperoleh bahwa instrumen tes setelah diuji cobakan
bersifat valid, berderajat reliabilitas tinggi, memiliki 3 soal dengan kategori sedang dan 1
soal dengan kategori sukar, terdapat 2 item soal yang masuk ke dalam kriteria soal buruk
yaitu ditolak atau dibuang dan digantikan dengan item soal yang lain berdasarkan hasil tes,
dan masuk ke dalam kategori praktis berdasarkan hasil angket praktikalitas. Meskipun sudah
valid dan praktis, perlu diperhatikan juga aspek yang lainnya yaitu reliabilitas, indeks
kesukaran, dan daya pembeda. Jika instrumen tes tidak memperhatikan aspek-aspek ini,
hasilnya bisa menyesatkan atau tidak mencerminkan kemampuan literasi matematis yang
sebenarnya.

SIMPULAN

Instrumen tes berbasis literasi yang dikembangkan dengan konteks kearifan lokal
Bandung masih perlu direvisi untuk menghasilkan instrumen tes yang berkonsep validitas
dan praktikalitas. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengembangan
instrumen tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Bandung ini sudah valid,
praktis, dan reliabel. Namun pada aspek indeks kesukaran dan daya pembeda, instrumen
tidak memiliki soal yang mempunyai tingkat kesukaran 1:2:1 dan terdapat 2 item soal yang
masuk ke dalam kriteria soal buruk, sehingga ini sangat berpengaruh pada biasnya
pengukuran kemampuan siswa yang sebenarnya. Jadi instrumen tes berbasis literasi dengan
konteks kearifan lokal Bandung ini belum bisa meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa dan belum bisa digunakan secara keseluruhan untuk penelitian selanjutnya karena
masih ada soal yang tidak terpenuhi dari segi aspek indeks kesukaran dan daya pembeda.
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